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Abstract

This study discusses the problem of analyzing production cost efficiency using differential
accounting information. The steps taken are to compare production costs between buying
or planting raw materials as a basis for making decisions to obtain raw materials at CV.
Anara Kota Kediri through reporting on the cost of raw material requirements, the cost of
labor requirements, fixed and variable overhead costs (BOP) and auxiliary costs. The data
used as findings are monthly reports for the 2019 period. This study uses primary data,
namely production cost reports, raw material costs, labor cost reports and company BOP
reports, through observation, interviews and documentation. This research is included in
the category of descriptive and quantitative research. Adjust the efficiency analysis of
production costs obtained by buying from other parties is not efficient when associated
with production costs in CV. Anara. Comparison of the results obtained from using
differential accounting information can be obtained that the alternative of
producing/making it yourself can provide more benefits and costs incurred can be reduced
when compared to the cost of purchasing raw materials from other parties. Management
is advised to make a decision to be able to produce their own raw material for shredded
mushrooms.
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan perekonomian, terutama perusahaan-perusahaan
yang berkecimpung di sektor jasa industri, sektor dagang ataupun sektor jasa,
membuat perusahaan untuk bisa bertahan dan bisa bersaing dengan perusahaan
yang lainnya. Keadaan ini menuntut semua rangkaian usaha, terutama usaha yang
mencari keuntungan, untuk memiliki kebijakan yang matang agar usaha tersebut
bisa dijalankan misinya serta beroperasi berdasar rancangan yang sudah digariskan
untuk menggapai tujuan perusahaan. Saat menjalankan proses aktivitas suatu
perusahaan berulang kali dihadapkan pada beberapa pilihan yang memaksa
manajemen untuk segera bertindak dan mengambil keputusan. Mengukur sukses
atau tidaknya suatu usaha bisa didapat dari laba (profit) yang didapat usaha tersebut.

Pengertian informasi akuntansi diferensial yaitu suatu informasi yang
diperlukan pihak pengelola sebagai acuan rancangan dan proses pengambilan suatu
keputusan. Pihak pengelola sangat butuh bermacam-macam informasi tentang
akuntansi yang bisa memberikan support pembuatan keputusan untuk menerima
atau menolak pesanan produk tertentu. Informasi akuntansi diferensial dalam
proses pengambilan keputusan jangka pendek pada CV Anara sehingga
menggunakan analisis informasi akuntansi diferensial untuk membuat keputusan
pembelian atau pengembangan mereka sendiri umumnya membandingkan
pendapatan inkremental dengan biaya inkremental.

CV Anara merupakan salah satu jenis usaha manufaktur yang memegang
peranan utama didalam kehidupan keseharian, sebab yang awalnya merupakan
bahan baku yang tidak berguna dapat menjadi produk jadi yang dapat langsung
digunakan oleh konsumen. Anara antara lain tidak pernah menerapkan spread.
Pemilik usaha sudah terbiasa menerapkan biaya yang meningkat dan juga memiliki
dana lahan sendiri untuk menanam jamur, namun kesulitan pemilik usaha adalah
kurangnya sumber daya manusia yang sesuai, sehingga pengelola mengutamakan
membeli bahan baku dari lingkungan sekitar, memilih bahan baku yang berkualitas
baik dari mereka agar hasil yang dijual ke pasaran juga berkualitas terbaik. Tujuan
dilaksanakannya proses penelitian ini yaitu diguanakan dalam menggali efektivitas
biaya-biaya produksi dengan memakai informasi akuntansi diferensial guna
pengambilan keputusan pembelian bahan baku CV. Kota Anara Kediri.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif dan tergolong
penelitian kuantitatif. Data yang dihasilkan, baik dalam model numerik maupun
tabel, kemudian diinterpretasikan dengan benar (Indrianto dkk, 2014). Sumber data
untuk penelitian ini diperoleh dari data primer. Data primer ialah data yang didapat
berdasarkan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Data primer untuk
penelitian ini ialah laporan biaya produksi, laporan biaya material, laporan biaya
tenaga kerja, laporan biaya umum perusahaan. Kegiatan observasi dilaksanakan
dalam proses pengumpulan data guna melakukan penelitian. Kegiatan dokumentasi
dapat menolong peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan guna
penghitungan biaya yang dibutuhkan. Metode analisis data dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif.
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Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Perusahaan

CV. Anara ialah pelopor Abon Jamur di Kediri. CV. Anara memulai
usahanya pada tanggal 1 Desember 2009. Yang mempunyai alamat di Jalan Tosaren
| Kelurahan Tosaren Kota Kediri. CV Anara memproduksi abon jamur, selain itu
CV. Anara mempunyai misi yaitu bisa memberikan pilihan makanan instan tapi
sehat untuk masyarakat luas, khususnya pada lingkaran keluarga.

Tabel 1 Analisis Data Membeli dari Pihak Lain

Keterangan Kuantitas Harga (Rp) Jumlah
Abon Jamur (Original) 1.152 Kg Rp12.000 Rp 13.824.000
Abon Vegan (Original) 630 Kg Rp12.000 Rp 7.560.000
Abon Rasa (Barbeque) 397 Kg Rp12.000 Rp 4.764.000
Total 2179 Kg Rp12.000 Rp 26.148.000

Sumber: Data Diolah, 2020.

Tabel 2 Analisis Data Memproduksi Sendiri

Keterangan Kuantitas  Harga (Rp) Jumlah
Abon Jamur (Original) 1.152 Rp8.512 Rp9.805.824
Abon Vegan (Original) 630 Rp8.512 Rp5.362.560
Abon Rasa (Barbeque) 397 Rp8.512 Rp3.379.264
Total 2.179 Kg Rp8.512 Rp18.547.648

Sumber: Data Diolah, 2020.

Analisis Biaya Diferensial Bahan Baku CV. Anara Kota Kediri

Tahun 2019

Keterangan Membuat sendiri Membelllu(lzirl pihak
Pendapatan
Membeli Bahan Baku Rp194.150.000
Memproduksi Bahan Baku Rp194.150.000
Total Pendapatan Rp194.150.000 Rp194.150.000
Bahan Baku Rp10.495.598 Rp26.148.000
Biaya Penolong Rp2.503.150
Biaya Tenaga Kerja Rp2.100.000
Biaya overhead Variabel Rp2.600.000
Biaya Overhead Tetap Rp848.900
Total Biaya Rp18.547.648 Rp26.148.000
Laba deferensial Rp175.602.352 Rp168.002.000
Selisih Rp7.600.352
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Pembahasan

Tabel di atas menggambarkan jika total pendapatan yang di dapat CV.
Anara selama periode satu tahun 2019 Rp 194.150.000. Biaya untuk pembelian
bahan baku berperan pada penghasilan sebuah perusahaan, apabila bahan baku
diproduksi mandiri perusahaan, maka biaya yang dibutuhkan adalah Rp 1.495.598, -
serta apabila melakukan pembelian bahan baku dari yang lain, maka biaya penolong
yang dikeluarkan adalah Rp 26.148.000, sedangkan biaya bahan penolong Rp
2.503.150,-~. Biaya tenaga kerja langsung total biaya yang dikeluarkan
Rp2.100.000,-. Biaya overhead pabrik (Tetap) Rp 848.900 serta biaya overhead
pabrik variabel Rp 2.600.000,-. Biaya overhead pabrik ialah biaya produksi selain
bahan baku serta tenaga kerja langsung. Tiap perusahaan bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan, sehingga perlu efisiensi untuk memperoleh untung yang
maksimal (Joel et al, 1999).

Tunggal (2003) menjelaskan bahwa biaya produksi merupakan biaya yang
berkaitan dengan produksi suatu barang, yaitu total bahan baku langsung, upah
langsung, biaya langsung dan biaya overhead manufaktur.Biaya overhead pabrik
sulit untuk ditentukan serta membutuhkan alokasi yang tepat untuk produk
dikarenakan oleh variasinya yang bermacam-macam (Lestiningsih, 2009). Pabrik
dimulai dengan mempelajari katagori-kategori yang termasuk di dalam overhead
pabrik, menata anggaran memilih basis beban, sehingga perusahaan memperoleh
informasi berapa banyak overhead pabrik yang telah diserap oleh unit-unit produk
yang diproduksi sehingga mempengaruhi penentuan harga jual produk yang tepat
untuk menjamin keberlanjutan perusahaan.

Laba deferensial perusahaan apabila membeli bahan baik dari luar sebesar
Rp 168.002.000,- sedangkan apabila perusahaan memproduksi sendiri bahan baku
tersebut diperoleh laba sebesar Rp 175.602.352,-. Dapat disimpulkan bahwa selisih
yang dihasilkan antara membeli dari pihak lain atau membuat produk secara
mandiri adalah Rp. 7.600.352,-. Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Elevalina,
David dan Victoria (2014) yang menyatakan bahwa memproduksi sendiri bahan
baku memiliki selisih keuntungannya yang besar dibandingkan dengan membeli
bahan baku dari luar untuk mendatangkan keuntungan bagi usahanya. Serta sesuai
pendapat dari Rantung Dewina (2014) yang menyatakan bahwa manajemen
perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat, yaitu berproduksi sendiri
karena mendapat keuntungan yang meningkat. lebih baik daripada membeli dari
luar. Efisiensi biaya produksi merupakan hal penting yang wajib dilakukan
perusahaan agar dapat menghasilkan laba yang optimal. Perusahaan wajib tepat
didalam memutuskan harga yang wajib dibayar untuk harga pokok produksi
sehingga bisa secara konsisten menerapkan efektivitas biaya produksi.

Permasalahan yang paling sering dalam suatu perusahaan yang akan
memproduksi produk adalah persoalan yang berhubungan dengan kebutuhan bakan
baku. Perusahaan mempunyai alternatif pilihan antara membeli bahan baku atau
membuat sendiri. Apabila perusahaan masih bisa melakukan produksi, sebaiknya
memproduksi bahan baku sendiri karena perusahaan harus mempertimbangkan
biaya deferensial dari perusahaan tersebut.
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Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis data dan pembahasan yaitu
analisis efisiensi biaya produksi diperoleh hasil bahwa prosentase efisiensi sebesar
8,57% berada diatas ketentuan 5%, hal ini dapat diartikan bahwa keputusan
memperoleh bahan baku abon Jamur dengan membeli dari pihak lain tidak efisien
jika dikaitkan dengan biaya produksi di CV. Anara. Tingkat kontribusi yang
diperoleh bagi bahan baku Abon Jamur, apabila keputusan manajemen memilih
pilihan membuat sendiri, bisa memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan
membeli di pihak lain. Jumlah prosentase yang didapatkan yaitu sebesar 19.13%.
Perbandingan hasil yang diperoleh dari memakai informasi akuntansi diferensial
bisa diperoleh bahwa alternatif memproduksi/ membuat sendiri dapat mendapatkan
keuntungan lebih serta biaya yang dikeluarkan bisa lebih ditekan bila dibandingkan
dengan biaya membeli bahan baku dari pihak lain. Besarnya keuntungan yang
diterima oleh CV. Anara untuk alternatif membeli dari pihak lain sebesar Rp.
168.002.000,- Sedangkan alternatif membuat bahan baku sendiri memperoleh
keuntungan sebesar Rp. 175.602.352,-. Selisih yang diperoleh antara kedua
alternatif tersebut sebesar Rp. 7.600.352 lebih menguntungkan alternatif membuat
bahan baku Abon Jamur sendiri dari pada membeli dari pihak lain.

Saran yang di berikan kepada CV. Anara adalah pihak manajemen CV.

Anara dapat mengambil keputusan untuk membuat sendiri/ menanam jamur yang
digunakan sebagai bahan baku produk abon jamur. Keputusan membuat sendiri
bahan baku Abon Jamur ini perlu diterapkan dengan membuat baglog atau
kumbung jamur yang berkapasitas besar, hal ini dapat meningkatkan hasil produksi
jamur sehingga modal usaha yang dikeluarkan akan cepat kembali.
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